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Abstract : This study aimed fo describe implementation of
Problem Based Learning (PPL) supported by peer fuforing
and analyse improvements in English vocabulary mastery
among Year 7 students af risk of learning difficulties,
focusing on meaning, spelling, and usage. The study
employed the Kemmis and McTaggart Classroom Action
Research model in two cycles, involving 19 Year 7
students at SMP Budi Luhur Mandiri, North Sangaftta,
ncluding four at-risk students. Data were collected
through pre-fests, post-tests, observations, interviews, and
field nofes, and analysed quantitatively and qualitatively.
Findings showed consistent vocabulary improvement.
Class mean increased from 59.74 in the pre-cycle fo
73.68 in Cycle I and 86.84 in Cycle II, with class-wide
mastery reaching 100%. All four at-risk students
exceeded the minimum mastery criterion. PBL helped
students understand vocabulary through authentic
problems, while peer ftuforing provided individual
support, reduced Ilanguage anxiety, and increased
learning engagement.

Keywords : English Vocabulary Mastery, Problem-~Based
Learning, Peer Tuforing, At-Risk Students, Classroom
Action Research

Abstrak : Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
penerapan model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan tutor sebaya dan menganalisis peningkatan
penguasaan kosakata bahasa Inggris siswa berisiko
kesulitan belajar kelas VII SMP berdasarkan aspek
meaning, spelling, dan usage. Penelitian menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas model Kemmis dan McTaggart
dalam dua siklus dengan subjek 19 siswa kelas VII SMP
Budi Luhur Mandiri Sangatta Utara, termasuk 4 siswa
berisiko kesulitan belajar. Data dikumpulkan melalui pre-
fest, post-test, observasi, wawancara, dan catatan
lapangan, kemudian dianalisis secara kuantitatif dan
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan
penguasaan kosakata secara konsisten. Nilai rata-rata
kelas meningkat dari 59,74 pada prasiklus menjadi 73,68
pada Siklus I dan 86,84 pada Siklus II, dengan ketuntasan
klasikal mencapai 100%. Keempat siswa berisiko
kesulitan belajar juga berhasil melampaui KKM. PBL
membantu siswa memahami kosakata melalui masalah
autentik, sedangkan tutor sebaya memberikan
pendampingan individual yang mengurangi kecemasan
berbahasa dan meningkatkan keterlibatan belajar.
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PENDAHULUAN

Penguasaan Bahasa Inggris pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan
bagian penting dari pengembangan kompetensi literasi global peserta didik di era digital. Dalam
pembelajaran ini, penguasaan kosakata (vocabulary mastery) memegang peranan fundamental
sebagai dasar keterampilan reseptif dan produktif. Di era keterbukaan informasi saat ini,
kemampuan berbahasa asing menjadi salah satu indikator kesiapan siswa menghadapi tantangan
abad ke-21. Namun, efektivitas penguasaan kosa kata sangat bergantung pada bagaimana
informasi diproses dalam memori jangka panjang siswa (Schmitt & Schmitt, 2020). Kondisi ini
menjadi lebih kompleks pada siswa yang berada dalam kategori risiko kesulitan belajar (sfudents
at-risk for learning difficulties). Dalam perspektif Pendidikan Luar Biasa (PLB), siswa kelompok ini
sering menunjukkan hambatan pada memori kerja (working memory) dan pemrosesan fonologis
yang menghambat mereka dalam menyerap kosakata baru secara efektif (Fletcher et al., 2019).
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa tanpa intervensi yang tepat, siswa at-risk akan mengalami
beban kognitif yang berlebihan (cognitive overload) saat berhadapan dengan materi bahasa yang
bersifat abstrak (Sweller et al., 2019).

Kesenjangan ini terlihat nyata di kelas VII SMP Budi Luhur Mandiri Sangatta Utara.
Berdasarkan tes diagnostik awal terhadap 19 siswa kelas VII, ditemukan 4 siswa (21,05%)
memperoleh skor rata-rata 58, jauh di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) 70. Hasil
observasi menunjukkan bahwa keempat siswa tersebut mengalami kesulitan dalam mengingat,
mengeja, dan menggunakan kosakata bahasa Inggris secara tepat. Hal ini sejalan dengan temuan
Fuchs et al. (2022) yang menyatakan bahwa siswa dengan risiko kesulitan belajar memerlukan
dukungan instruksional yang lebih intensif dibandingkan siswa reguler untuk mencapai standar
kompetensi yang sama. Model Problem Based Learning (PBL) dipilih sebagai solusi utama karena
kemampuannya dalam mentransformasi pembelajaran kosakata yang bersifat abstrak menjadi
pengalaman belajar yang konkret melalui penyajian masalah autentik. Dengan menghadapkan
siswa pada situasi nyata, model ini secara efektif membantu siswa dengan risiko kesulitan belajar
dalam membangun kaitan semantik yang kuat sehingga meningkatkan retensi kosa kata dalam
memori jangka panjang mereka (Rahmawati & Sulistyowati, 2022; Schmitt & Schmitt, 2020).
Melalui tahapan penyelidikan yang terstruktur dalam PBL, beban kognitif siswa dapat
diminimalisir karena kosa kata baru dipelajari sebagai instrumen penyelesaian masalah, bukan
sekadar hafalan terisolasi (Sweller et al., 2019).

Penerapan strategi tutor sebaya dalam penelitian ini berfungsi sebagai pilar pendukung yang
menyediakan scaffolding individual secara intensif bagi siswa berisiko. Interaksi antar teman
sebaya yang lebih cair mampu menciptakan lingkungan belajar yang aman secara emosional, yang
pada gilirannya dapat menurunkan tingkat kecemasan berbahasa (language anxiety) pada siswa
(Topping et al., 2017; Duran, 2022). Melalui bimbingan tutor yang telah dilatih secara khusus,
siswa yang mengalami hambatan memori kerja mendapatkan dukungan langsung dalam
memahami instruksi dan melatih pelafalan kosa kata secara berulang tanpa merasa terintimidasi
(Vaughn & Fuchs, 2023). Integrasi antara model Problem Based Learning dan strategi Tutor Sebaya
diharapkan mampu menciptakan sinergi pembelajaran yang inklusif dan responsif terhadap
keberagaman kebutuhan belajar siswa dengan risiko kesulitan belajar di SMP Budi Luhur Mandiri
Sangatta Utara. Integrasi ini menggabungkan kekuatan jalur kognitif melalui konteks masalah
autentik dengan kekuatan jalur afektif melalui dukungan sosial dari teman sebaya (Duran, 2022;
Fuchs et al., 2022). Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kosa kata bahasa Inggris melalui
model PBL berbantuan tutor sebaya pada siswa berisiko kesulitan belajar kelas VII SMP.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan
reflektif yang bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran sekaligus meningkatkan
penguasaan kosakata Bahasa Inggris pada siswa berisiko mengalami kesulitan belajar. Penelitian
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mengacu pada model spiral Kemmis dkk. yang meliputi empat tahapan, yaitu perencanaan
(planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting).
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dan setiap siklus terdiri atas dua kali pertemuan.
Tindakan yang diberikan berupa penerapan model Problem Based Learning (PBL) yang dipadukan
dengan tutor sebaya dalam pembelajaran kosakata Bahasa Inggris. Penelitian dilaksanakan di SMP
Budi Luhur Mandiri Sangatta Utara, Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan Timur pada semester
genap tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu empat siswa kelas VII yang teridentifikasi berisiko mengalami kesulitan belajar
berdasarkan hasil skrining akademik, tes diagnostik kosakata, observasi perilaku belajar, dan
rekomendasi guru mata pelajaran.

Selain itu, penelitian juga melibatkan beberapa siswa yang memiliki kemampuan Bahasa
Inggris lebih baik sebagai tutor sebaya untuk mendampingi teman sekelompoknya selama proses
pembelajaran. Pelaksanaan tindakan mengikuti sintaks Problem Based Learning (PBL), yaitu
orientasi pada masalah, mengorganisasi siswa, membimbing penyelidikan, mengembangkan dan
menyajikan hasil, serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada setiap
tahap, tutor sebaya berperan membantu siswa memahami makna kosakata, melatih pengucapan
dan ejaan, serta membimbing penggunaan kosakata dalam kalimat sederhana melalui diskusi
kelompok dan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan materi School Facilities. Pendekatan
ini diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan kontekstual
sehingga meningkatkan penguasaan kosakata siswa. Data penelitian dikumpulkan melalui tes
penguasaan kosakata (pre-test dan post-test setiap siklus), observasi aktivitas belajar, wawancara
dengan guru mata pelajaran dan tutor sebaya, serta dokumentasi. Data kuantitatif dianalisis
menggunakan statistik deskriptif berupa rata-rata dan persentase ketuntasan belajar, sedangkan
data kualitatif dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keberhasilan tindakan ditentukan apabila minimal
75% siswa mencapai nilai di atas KKM, terjadi peningkatan skor kosakata, serta aktivitas dan
partisipasi siswa menunjukkan kategori baik selama proses pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Pra Siklus

Sebelum tindakan penelitian dilaksanakan, peneliti melakukan observasi awal dan tes
diagnostik untuk memetakan kondisi penguasaan kosakata Bahasa Inggris siswa. Berdasarkan data
pra siklus yang diperoleh, nilai rata-rata kelas hanya mencapai 59,74 dengan nilai tertinggi 73
dan nilai terendah 38. Dari 19 siswa, hanya 3 siswa (15,8%) yang memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) sebesar 70, sedangkan 16 siswa (84,2%) belum mencapai ketuntasan. Hasil
observasi awal menunjukkan bahwa proses pembelajaran Bahasa Inggris yang berlangsung masih
bersifat konvensional, dengan dominasi metode ceramah dan penugasan hafalan kosakata
terisolasi tanpa konteks bermakna. Kondisi ini menyebabkan siswa berisiko kesulitan belajar
mengalami beban kognitif berlebihan (cognitive overload) dan kecemasan berbahasa (language
anxiety) yang tinggi, ditandai dengan sikap pasif, enggan berpartisipasi, dan rendahnya retensi
kosakata jangka panjang.
Siklus I

Pada Siklus I, tahap perencanaan dilakukan dengan menyusun modul ajar berbasis Problem
Based Learning (PBL) untuk dua kali pertemuan dengan materi School Facilities. Perangkat
pembelajaran yang disiapkan meliputi media flashcard, lembar observasi aktivitas siswa, pedoman
wawancara, serta instrumen tes formatif. Peneliti juga menyeleksi dan melatih empat siswa yang
memiliki kemampuan Bahasa Inggris lebih baik untuk berperan sebagai tutor sebaya. Pelatihan
tutor difokuskan pada cara memberikan bantuan bertahap, membimbing ejaan, serta membantu
teman tanpa langsung memberikan jawaban. Pelaksanaan tindakan pada Siklus I dilakukan
berdasarkan lima sintaks PBL yang dipadukan dengan tutor sebaya. Guru terlebih dahulu
menyajikan masalah kontekstual tentang siswa asing yang belum mengetahui fasilitas sekolah,
kemudian siswa diorganisasikan ke dalam empat kelompok kecil secara heterogen. Setiap
kelompok terdiri atas satu siswa berisiko kesulitan belajar dan satu tutor sebaya. Selanjutnya, siswa
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berdiskusi untuk memahami makna, ejaan, dan penggunaan kosakata fasilitas sekolah dengan
bantuan flashcard. Hasil diskusi kemudian dituangkan dalam bentuk denah sederhana sekolah
yang dilengkapi label Bahasa Inggris dan dipresentasikan di depan kelas. Pada akhir kegiatan, guru
memberikan penguatan, koreksi pelafalan, serta evaluasi terhadap kosakata yang telah dipelajari.

Hasil observasi pada Siklus I menunjukkan adanya perkembangan awal dalam interaksi
antara tutor sebaya dan siswa berisiko kesulitan belajar. Siswa mulai berani melafalkan kosakata
meskipun masih dengan suara pelan dan membutuhkan bimbingan langsung dari tutor. Secara
klasikal, hasil tes formatif menunjukkan peningkatan rata-rata nilai dari 59,74 pada pra-siklus
menjadi 73,68 pada Siklus L. Jumlah siswa yang mencapai KKM juga meningkat dari 3 siswa atau
15,8% menjadi 15 siswa atau 78,9%. Dengan demikian, indikator keberhasilan secara klasikal telah
tercapai. Meskipun demikian, hasil refleksi menunjukkan bahwa masih terdapat empat siswa
berisiko kesulitan belajar yang belum mencapai KKM, yaitu BF] memperoleh nilai 56, IGS 60, MA
53, dan SA 58. Jika dibandingkan dengan nilai pra-siklus, keempat siswa tersebut memang
mengalami peningkatan, tetapi pencapaiannya belum memenuhi batas ketuntasan minimal.
Berdasarkan catatan observasi, kendala utama terletak pada peran tutor sebaya yang masih terlalu
dominan. Tutor cenderung langsung memberikan jawaban atau mendiktekan ejaan kata, schingga
siswa sasaran belum memiliki kesempatan yang cukup untuk berpikir, mencoba, dan membangun
pemahamannya secara mandiri.

Berdasarkan hasil refleksi tersebut, tindakan perlu dilanjutkan ke Siklus II dengan fokus
perbaikan pada optimalisasi peran tutor sebaya. Tutor akan dilatih kembali agar mampu
menerapkan bantuan berjenjang atau graduated scatfolding, yaitu memberikan petunjuk secara
bertahap melalui isyarat verbal, visual, dan pertanyaan pemantik, bukan langsung memberikan
jawaban. Perbaikan ini diharapkan dapat membuat proses PBL berjalan lebih eksploratif, memberi
ruang berpikir yang lebih luas bagi siswa berisiko kesulitan belajar, serta meningkatkan
penguasaan kosakata Bahasa Inggris secara lebih mandiri.

Siklus II

Pada Siklus II, tahap perencanaan difokuskan pada penyempurnaan tindakan berdasarkan
hasil refleksi Siklus I. Peneliti merevisi modul ajar dengan memberikan perhatian khusus pada
optimalisasi peran tutor sebaya melalui pelatihan ulang (refraining). Tutor dilatih menerapkan
teknik graduated scaffolding, yaitu memberikan bantuan secara bertahap mulai dari petunjuk
verbal, petunjuk visual, hingga pemodelan apabila diperlukan. Selain itu, media pembelajaran
dikembangkan melalui permainan edukatif School Facility BPingountuk meningkatkan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran kosakata Bahasa Inggris. Perbaikan juga dilakukan pada pengelolaan
waktu dengan menetapkan alokasi waktu yang jelas pada setiap tahap Problem Based Learning
(PBL), sehingga proses penyelidikan kelompok berlangsung lebih terarah dan efektif.

Pelaksanaan tindakan tetap mengikuti lima sintaks Problem Based Learning (PBL), namun
pada tahap penyelidikan kegiatan pembelajaran diperkaya melalui permainan School Facility
Bingo. Tutor sebaya membacakan deskripsi fungsi fasilitas sekolah dalam Bahasa Inggris,
sedangkan siswa mencari dan mencocokkan kosakata yang sesuai pada kartu permainan. Selama
proses tersebut, tutor secara konsisten menerapkan teknik graduated scatfolding dengan
memberikan petunjuk secara bertahap tanpa langsung memberikan jawaban, sehingga siswa
memiliki kesempatan untuk berpikir, mengingat, dan menemukan jawaban secara mandiri.

Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan yang sangat baik pada aktivitas belajar
siswa. Interaksi antara tutor sebaya dan siswa berisiko kesulitan belajar menjadi lebih aktif dengan
durasi komunikasi yang meningkat menjadi sekitar 20-25 menit setiap pertemuan. Tutor telah
mampu memberikan waktu tunggu sebelum memberikan bantuan lanjutan, sehingga siswa lebih
percaya diri dalam menunjuk, mengeja, dan mengucapkan kosakata baru. Peningkatan proses
pembelajaran tersebut berdampak pada hasil belajar, yang ditunjukkan oleh meningkatnya nilai
rata-rata kelas menjadi 86,84 dengan ketuntasan belajar mencapai 100% atau seluruh 19 siswa
telah memperoleh nilai di atas KKM. Empat siswa yang sebelumnya belum tuntas juga mengalami
peningkatan signifikan, yaitu BF] memperoleh nilai 71, IGS 73, MA 73, dan SA 76, sehingga
seluruh subjek penelitian telah mencapai ketuntasan belajar.

Peningkatan Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris Melalui Model PBL Berbantuan Tufor ... | 3773



Cahyono & Pamungkas. 10.55681/armada.v4i8.3310

Berdasarkan hasil refleksi, penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan tutor
sebaya yang dioptimalkan melalui teknik graduated scattolding terbukti mampu meningkatkan
penguasaan kosakata Bahasa Inggris pada siswa berisiko kesulitan belajar. Perbaikan terhadap
peran tutor sebaya berhasil mengubah proses pembelajaran menjadi lebih aktif, kolaboratif, dan
berpusat pada siswa. Seluruh indikator keberhasilan tindakan, baik dari aspek proses maupun hasil
belajar, telah tercapai sehingga penelitian tindakan kelas dinyatakan berhasil dan diakhiri pada
Siklus II. Selanjutnya, rekapitulasi hasil belajar seluruh siswa pada setiap tahap penelitian disajikan
pada Tabel 1 untuk menggambarkan perkembangan nilai dari pra-siklus hingga Siklus II.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil Belajar Per Tahap Penelitian

Indikator Pra Siklus Siklus I Siklus IT
Nilai Tertinggi 73 84 100
Nilai Terendah 38 53 71
Nilai Rata-rata 59,74 73,68 86,34

Siswa Tuntas 3 (15,8%) 15 (78,9%) 19 (100%)
Siswa Belum Tuntas 16 (84,2%) 4 (21,1%) 0 (0%)

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa terjadi peningkatan yang konsisten dan signifikan pada
seluruh indikator hasil belajar. Nilai rata-rata kelas meningkat sebesar 13,94 poin (+18,9%) dari
Pra Siklus ke Siklus I, kemudian meningkat kembali sebesar 13,16 poin (+17,9%) dari Siklus I ke
Siklus II. Total peningkatan dari Pra Siklus ke Siklus II mencapai 27,10 poin (+45,4%). Dari
perspektif ekuitas, peningkatan nilai terendah dari 38 menjadi 71 memiliki signifikansi pedagogis
yang penting: angka ini menunjukkan bahwa intervensi tidak hanya menguntungkan siswa yang
sudah relatif mampu, tetapi secara efektif mengangkat performa siswa yang paling rentan secara
akademik. Dengan kata lain, model PBL berbantuan tutor sebaya terbukti bersifat equitable,
memberikan dampak yang merata, termasuk bagi siswa dengan kemampuan awal paling rendah

sekalipun.

100 Perkembangan Nilai Rata-Rata Kelas Per Siklus

-—- KKM =70

90 86.84

Nilai Rata-rata Kelas

50 T T T
Pra Siklus Siklus | Siklus II

Gambar 1. Grafik Perkembangan Nilai Rata — Rata Kelas Per Siklus

Diagram tersebut menggambarkan tren peningkatan nilai rata-rata kelas secara keseluruhan.
Garis biru menunjukkan trajektori yang konsisten naik dari 59,74 pada Pra Siklus, melampaui
KKM di Siklus I menjadi 73,68, hingga mencapai 86,84 pada Siklus II. Kemiringan garis yang relatif
seragam antara Pra Siklus ke Siklus I (+13,94 poin) dan Siklus I ke Siklus II (+13,16 poin)
mengindikasikan bahwa efektivitas intervensi bersifat konsisten dan tidak mengalami penurunan
momentum pada siklus kedua, yang seringkali terjadi dalam penelitian tindakan kelas.
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Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Per Siklus
(KKM = 70)
Pra Siklus Siklus 1 Siklus Il

Tuntas

3 siswa Belum Tuntas

(15.8%), 4 siswa
(21.1%)

Belum Tuntas 15 siswa
16 siswa (78.9%) Tuntas

(84.2%) 19 siswa

(100%)

Gambar 2. Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Per Siklus (KKM = 70)

Diagram donat pada gambar 2 memvisualisasikan proporsi ketuntasan belajar pada ketiga
tahap penelitian secara berdampingan. Pergeseran substansial dari dominasi merah (belum tuntas)
pada Pra Siklus, di mana 84,2% siswa belum mencapai KKM, menuju dominasi hijau (tuntas) pada
Siklus I sebesar 78,9%, hingga lingkaran yang sepenuhnya hijau pada Siklus I yang mencerminkan
ketuntasan 100% dari seluruh 19 siswa, memberikan gambaran yang intuitif tentang keberhasilan
intervensi model PBL berbantuan tutor sebaya. Transformasi visual ini mengkonfirmasi bahwa
target ketuntasan minimal yang ditetapkan dalam penelitian ini telah terlampaui dan seluruh
indikator keberhasilan terpenubhi.

Analisis Perkembangan Masing~Masing Subjek Berisiko Kesulitan Belajar

Analisis perkembangan individual dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih
mendalam mengenai efektivitas tindakan terhadap empat siswa yang teridentifikasi berisiko
mengalami kesulitan belajar, yaitu BEFJ, IGS, MA, dan SA. Analisis ini penting karena peningkatan
nilai rata-rata kelas belum sepenuhnya menggambarkan perkembangan setiap subjek penelitian.
Oleh karena itu, perkembangan masing-masing siswa dianalisis melalui perpaduan data kuantitatif
berupa perubahan skor pada setiap tahap penelitian serta data kualitatif yang diperoleh dari hasil
observasi dan jurnal refleksi selama proses pembelajaran. Dengan demikian, efektivitas penerapan
model Problem PBased Learning (PBL) berbantuan tutor sebaya dapat dilihat secara lebih
komprehensif pada tingkat individu. Subjek BF] mengawali penelitian dengan skor pra-siklus
sebesar 40. Setelah mengikuti pembelajaran pada Siklus I, nilainya meningkat menjadi 56,
meskipun masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Selama proses
pembelajaran, BF] mulai menunjukkan keberanian untuk melafalkan kosakata meskipun masih
dengan suara pelan dan sangat bergantung pada bantuan visual dari tutor sebaya. Pada Siklus II,
skor BF] meningkat menjadi 71 sehingga berhasil melampaui KKM dengan total peningkatan
sebesar 31 poin dari kondisi awal. Perkembangan tersebut disertai perubahan perilaku belajar yang
positif, yaitu meningkatnya keberanian untuk mengeja, menggunakan kosakata dalam kalimat
sederhana, serta berpartisipasi saat presentasi kelompok.

Subjek IGS memulai penelitian dengan skor pra-siklus sebesar 44. Nilai tersebut meningkat
menjadi 60 pada Siklus I dan kembali meningkat menjadi 73 pada Siklus II dengan total kenaikan
sebesar 29 poin. Pada awal penelitian, IGS cenderung pasif dan menghindari interaksi verbal
karena kurang percaya diri. Setelah memperoleh pendampingan melalui tutor sebaya, IGS mulai
mampu mengeja kosakata sederhana meskipun masih memerlukan bantuan. Pada Siklus II,
perkembangan afektif terlihat semakin jelas melalui kemampuan mengeja beberapa kosakata
secara mandiri serta keberanian menjawab pertanyaan dari kelompok lain, yang menunjukkan
meningkatnya rasa percaya diri dalam menggunakan Bahasa Inggris. Subjek MA merupakan siswa
dengan skor awal terendah, yaitu 38. Setelah pelaksanaan Siklus I, nilainya meningkat menjadi 53
dan pada Siklus II mencapai 73. Dengan total peningkatan sebesar 35 poin, MA menjadi subjek
dengan peningkatan tertinggi di antara seluruh siswa berisiko kesulitan belajar. Pada tahap awal
penelitian, MA menunjukkan motivasi belajar yang rendah dan cenderung menghindari
pembelajaran Bahasa Inggris. Pendampingan tutor sebaya mulai membantu MA memahami
kosakata dasar pada Siklus I, meskipun kesalahan ejaan masih sering terjadi. Pada Siklus II, MA
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menunjukkan perkembangan yang sangat baik dengan mampu menyelesaikan permainan School
Facility Bingo secara mandiri serta menunjukkan rasa percaya diri yang jauh lebih tinggi
dibandingkan sebelumnya.

Subjek SA memperoleh skor pra-siklus sebesar 42, kemudian meningkat menjadi 58 pada
Siklus I dan mencapai 76 pada Siklus II, sehingga mengalami peningkatan total sebesar 34 poin.
Meskipun sejak awal SA telah berupaya belajar secara mandiri, strategi belajar yang digunakan
belum sesuai sehingga hasil belajarnya masih rendah. Melalui pendampingan tutor sebaya dan
penggunaan media pembelajaran yang lebih variatif, SA mulai memahami penggunaan kosakata
secara lebih baik. Pada Siklus II, SA menjadi siswa dengan capaian akhir tertinggi di antara keempat
subjek berisiko. Selain peningkatan nilai, SA juga menunjukkan kemandirian belajar yang lebih
baik, ditandai dengan keberanian memimpin diskusi kelompok serta kemampuan menyusun
kalimat sederhana menggunakan kosakata yang telah dipelajari.

Keempat subjek berisiko kesulitan belajar menunjukkan pola perkembangan yang konsisten
pada setiap siklus tanpa mengalami penurunan hasil belajar. Total peningkatan nilai berada pada
rentang 29 hingga 35 poin, yang menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning
(PBL) berbantuan tutor sebaya memberikan dampak positif terhadap seluruh subjek penelitian.
Selain peningkatan kemampuan kognitif dalam penguasaan kosakata Bahasa Inggris, seluruh
subjek juga mengalami perkembangan pada aspek afektif, yang ditunjukkan oleh meningkatnya
kepercayaan diri, partisipasi aktif, keberanian berkomunikasi, serta kemandirian dalam proses
pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan tidak hanya
meningkatkan hasil belajar, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang lebih suportif
sehingga mampu mendorong perkembangan akademik dan sosial siswa berisiko kesulitan belajar
secara optimal.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan tutor sebaya mampu meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Inggris pada siswa
berisiko kesulitan belajar di kelas VII SMP Budi Luhur Mandiri Sangatta Utara. Peningkatan
tersebut tidak hanya terlihat dari bertambahnya nilai rata-rata kelas dan tercapainya ketuntasan
belajar secara klasikal, tetapi juga dari perkembangan kemampuan setiap siswa berisiko kesulitan
belajar yang menjadi fokus penelitian. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang
mengintegrasikan pemecahan masalah autentik dengan pendampingan teman sebaya mampu
menciptakan lingkungan belajar yang lebih aktif, kolaboratif, dan bermakna sehingga siswa lebih
mudah memahami, mengingat, dan menggunakan kosakata dalam konteks yang nyata.
Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari karakteristik model Problem Pased Learning yang
menempatkan masalah nyata sebagai titik awal pembelajaran.

Permasalahan yang berkaitan dengan school tacilities mendorong siswa untuk menggunakan
kosakata sebagai alat komunikasi dalam menyelesaikan tugas kelompok, bukan sekadar
menghafalkan daftar kata. Kondisi ini membuat proses belajar menjadi lebih kontekstual sehingga
pemahaman terhadap makna, ejaan, dan penggunaan kosakata berkembang secara bersamaan.
Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Schmidt dkk. (2021) yang menyatakan bahwa
kosakata akan lebih mudah dipahami dan diingat ketika dipelajari melalui konteks pemecahan
masalah yang bermakna. Pendapat tersebut juga didukung oleh Jonassen (2021) yang menjelaskan
bahwa PBL mendorong keterlibatan aktif siswa dalam mengolah informasi sehingga retensi
pengetahuan menjadi lebih baik dibandingkan pembelajaran yang bersifat pasif. Selain itu, Savery
(2024) menegaskan bahwa penerapan masalah autentik dalam PBL mampu meningkatkan
pemahaman makna sekaligus kemampuan menggunakan kosakata dalam situasi komunikasi yang
sesungguhnya.

Efektivitas pembelajaran semakin meningkat melalui integrasi tutor sebaya yang berperan
sebagai pemberi bantuan belajar selama proses penyelidikan kelompok. Pada awal pelaksanaan
tindakan, tutor masih cenderung memberikan jawaban secara langsung sehingga siswa belum
memperoleh kesempatan yang cukup untuk membangun pemahamannya sendiri. Setelah
dilakukan perbaikan pada Siklus II melalui pelatihan ulang mengenai teknik graduated scaffolding,
tutor mulai memberikan bantuan secara bertahap melalui petunjuk verbal, visual, dan pertanyaan
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pemantik sebelum memberikan jawaban. Perubahan strategi tersebut memberikan ruang berpikir
yang lebih luas kepada siswa sehingga mereka mampu menemukan jawaban secara mandiri. Hasil
ini mendukung teori Vygotsky mengenai Zone of Proximal Development yang menjelaskan bahwa
perkembangan kemampuan belajar terjadi secara optimal ketika siswa memperoleh bantuan yang
sesuai dengan kebutuhannya dan bantuan tersebut secara bertahap dikurangi seiring
meningkatnya kemampuan siswa. Temuan ini juga sejalan dengan Topping (2023) yang
menjelaskan bahwa keberhasilan tutor sebaya ditentukan oleh kualitas interaksi diadik antara tutor
dan tutee, serta Fuchs dkk. (2021) yang menegaskan bahwa tutor harus berperan sebagai pemberi
scatfolding, bukan sebagai pengganti siswa dalam menyelesaikan tugas. Perubahan strategi
pendampingan tersebut memberikan dampak nyata terhadap perkembangan empat siswa berisiko
kesulitan belajar.

Seluruh subjek mengalami peningkatan nilai secara konsisten dari pra-siklus hingga Siklus
II tanpa mengalami penurunan. Selain peningkatan kemampuan akademik, observasi selama
pembelajaran menunjukkan adanya perubahan perilaku belajar yang positif. Siswa yang pada
awalnya pasif, enggan berbicara, dan kurang percaya diri mulai berani mengeja, mengucapkan,
serta menggunakan kosakata dalam diskusi kelompok maupun presentasi kelas. Bahkan pada akhir
tindakan, seluruh siswa berisiko telah mampu mencapai nilai di atas KKM. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa intervensi yang diberikan tidak hanya meningkatkan aspek kognitif, tetapi
juga mengembangkan aspek afektif berupa kepercayaan diri, motivasi belajar, dan keberanian
berkomunikasi dalam Bahasa Inggris. Hasil ini sesuai dengan temuan Gersten dkk. (2021) yang
menyatakan bahwa peningkatan prestasi akademik siswa berisiko sangat dipengaruhi oleh
terciptanya lingkungan belajar yang suportif schingga kecemasan belajar berkurang dan efikasi
diri meningkat.

Peningkatan hasil belajar juga didukung oleh penggunaan media visual dan permainan
edukatif School Facility Pingo yang diterapkan pada Siklus II. Media tersebut memberikan
pengalaman belajar yang lebih konkret, menarik, dan interaktif sehingga membantu siswa
memahami hubungan antara bentuk kata, makna, dan penggunaannya dalam konteks. Bagi siswa
berisiko kesulitan belajar yang memiliki keterbatasan pada memori kerja dan pemrosesan
informasi, penggunaan media visual terbukti mampu mengurangi beban kognitif selama
pembelajaran. Temuan ini selaras dengan pendapat Sweller (2024) dalam Cognitive Load Theory
yang menyatakan bahwa penyajian informasi melalui media yang terstruktur dapat mengurangi
extraneous cognitive load, sehingga kapasitas memori kerja dapat digunakan secara lebih optimal
untuk membangun pemahaman. Selain itu, Fuchs dkk. (2022) menjelaskan bahwa pembelajaran
multimodal yang mengombinasikan unsur visual, auditori, dan interaksi sosial sangat efektif untuk
meningkatkan penguasaan kosakata pada siswa berisiko kesulitan belajar.

Hasil penelitian membuktikan bahwa sinergi antara model Problem PBased Learning
berbantuan tutor sebaya mampu meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Inggris secara
optimal pada siswa berisiko kesulitan belajar. Peningkatan tersebut terlihat dari aspek hasil belajar,
aktivitas pembelajaran, interaksi sosial, serta perkembangan kepercayaan diri siswa selama
mengikuti proses pembelajaran. Dengan demikian, penerapan PBL yang dipadukan dengan tutor
sebaya merupakan alternatif pembelajaran yang efektif untuk menciptakan proses belajar yang
aktif, kolaboratif, dan inklusif, sekaligus memberikan dukungan yang sesuai dengan karakteristik
siswa berisiko kesulitan belajar sehingga mereka mampu mencapai kompetensi yang setara dengan
siswa lainnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam dua siklus, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan tutor sebaya
efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Inggris pada siswa berisiko kesulitan
belajar kelas VII SMP Budi Luhur Mandiri Sangatta Utara. Penerapan model ini dilaksanakan
melalui tahapan orientasi pada masalah, pengorganisasian kelompok, penyelidikan dengan
pendampingan tutor sebaya, penyajian hasil, serta evaluasi proses pemecahan masalah.
Optimalisasi tindakan pada Siklus II melalui pelatihan graduated scaffolding bagi tutor sebaya,
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penggunaan media School Facility Bingo, dan pengelolaan waktu yang lebih terstruktur berhasil
meningkatkan kualitas interaksi pembelajaran sehingga siswa menjadi lebih aktif, percaya diri, dan
mandiri. Keberhasilan tersebut ditunjukkan oleh peningkatan nilai rata-rata kelas dari 59,74 pada
pra-siklus menjadi 73,68 pada Siklus I dan meningkat lagi menjadi 86,84 pada Siklus II, dengan
ketuntasan belajar meningkat dari 15,8% menjadi 78,9% dan akhirnya mencapai 100%.

Seluruh siswa berisiko kesulitan belajar juga berhasil melampaui KKM, sehingga
menunjukkan bahwa model PBL berbantuan tutor sebaya mampu meningkatkan hasil belajar
sekaligus menciptakan pembelajaran yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan siswa.
Berdasarkan hasil penelitian, guru Bahasa Inggris disarankan untuk menerapkan model Problem
Based Learning (PBL) berbantuan tutor sebaya sebagai salah satu alternatif pembelajaran kosakata,
khususnya pada kelas yang memiliki siswa berisiko kesulitan belajar, dengan membekali tutor
sebaya melalui pelatihan mengenai teknik graduated scatfolding agar pendampingan berlangsung
secara efektif. Pihak sekolah diharapkan memberikan dukungan terhadap pelaksanaan program
tutor sebaya melalui penyediaan media pembelajaran, pelatihan, dan kebijakan yang mendukung
pembelajaran inklusif di kelas reguler. Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan penelitian pada materi, jenjang pendidikan, maupun mata pelajaran yang
berbeda dengan jumlah subjek yang lebih luas serta menggunakan desain penelitian yang lebih
kuat agar efektivitas model PBL berbantuan tutor sebaya dapat diuji secara lebih komprehensif.
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